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ABSTRAK

Nadia Aprilia, 2022. Perajin Simping Purwakarta Sebagai Gagasan Penciptaan Karya Seni
Lukis, Departemen Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Pendidikan Seni dan Desain,
Universitas Pendidikan Indonesia.

Karya seni merupakan perasaan atau ungkapan yang ingin disampaikan oleh senimannya.
Berdasarkan pengalaman atau permasalahan yang ada di lingkungan sekitar, seniman dapat
menuangkannya melalui sebuah karya. Sama halnya dengan penciptaan karya seni lukis
ini, penulis memvisualisasikannya dari sebuah perasaan dan keadaan yang ada di
lingkungan sekitar maupun media sosial. Perasaan yang dirasakan penulis merupakan
kerinduan terhadap makanan tradisional di masa Kkecil, yaitu simping. Kemudian,
permasalahan yang ada dalam lingkungan menjadi salah satu gagasan yang penulis ambil
dalam berkarya seni lukis. Saat ini, banyak orang yang telah melupakan makanan-makanan
tradisional. Faktornya bisa terjadi karena banyaknya makanan luar negeri yang masuk ke
Indonesia dan lebih populer daripada makanan Indonesia sendiri. Kepopuleran dari
makanan tersebut menjadikan masyarakat, khususnya anak-anak muda lebih tertarik
memilih makanan modern daripada makanan tradisional. Minat untuk mengenal dan
mengetahui pun kurang, sehingga apresiasi tidak terlihat dari masyarakatnya. Maka dari
itu, penulis ingin memberikan apresiasi kepada salah satu pembuat makanan tradisional,
yaitu perajin simping yang tetap bertahan di zaman modern ini, dengan terus membuat
simping dan mempertahankan keaslian dari rasa maupun cara pengolahannya sampai
sekarang. Selain itu, penulis juga ingin memperkenalkan simping sebagai makanan
tradisional melalui penciptaan karya seni lukis. Pada praktiknya, sebelum karya seni lukis
dibuat, ada tahapan-tahapan yang harus dilakukan, seperti proses ide berkarya, stimulus,
kontemplasi, serta mempersiapkan alat dan bahan, kemudian tahapan proses pembuatan
karya, hingga analisis karya. Ada pun karya yang dibuat berjumlah 5 karya seni lukis
dengan 1 karya berukuran 130 x 90 cm, sedangkan untuk 4 karya lainnya berukuran 120 x
100 cm.

Kata Kunci: Simping, Perajin Simping, Seni Lukis



ABSTRACT

Nadia Aprilia, 2022. Purwakarta Simping Craftsmen As Ideas for Creating Painting
Works, Department of Fine Arts Education, Faculty of Art and Design Education,
Indonesian University of Education.

Artwork is a feeling or expression that the artist wants to convey. Based on the experiences
or problems that exist in the surrounding environment, artists can express it through a
work. Similar to the creation of this painting, the author visualizes it from a feeling and
situation that exists in the surrounding environment and social media. The feeling that the
writer feels is a longing for traditional food in childhood, namely scallops. Then, the
problems that exist in the environment become one of the ideas that the author takes in
creating paintings. Today, many people have forgotten traditional foods. This factor can
occur because many foreign foods enter Indonesia and are more popular than Indonesian
food itself. The popularity of these foods makes people, especially young people, more
interested in choosing modern food than traditional food. The interest to know and know
is lacking, so that appreciation is not visible from the people. Therefore, the author would
like to give appreciation to one of the traditional food makers, namely scallop craftsmen
who have survived in this modern era, by continuing to make scallops and maintaining the
authenticity of the taste and method of processing until now. In addition, the author also
wants to introduce scallops as a traditional food through the creation of paintings. In
practice, before a painting is made, there are stages that must be carried out, such as the
process of creating ideas, stimulus, contemplation, and preparing tools and materials, then
the stages in the process of making the work, up to the analysis of the work. There are also
5 works of art made of painting with 1 work measuring 130 x 90 cm, while the other 4
works are 120 x 100 cm.

Keywords: Scallops, Craftsmen of Scallops, Painting
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